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BAB 1

HUTAN

A. DEFINISI HUTAN

Hutan adalah wilayah berupa daratan yang berisi pepohonan. Hutan
merupakan ekosistem terestrial yang dominan di Bumi (Pan et al., 2013).
Menurut Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumber
daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.

B. JENIS-JENIS HUTAN
1. Berdasarkan Fungsinya
a. Hutan Lindung

Hutan lindung adalah hutan yang ditetapkan untuk dilindungi oleh
pemerintah atau kelompok masyarakat tertentu untuk menjamin fungsi
ekologisnya, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan air dan
kesuburan tanah, tetap berfungsi dan memberikan manfaat bagi masyarakat
di sekitarnya. Menurut Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang
Kehutanan, Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur
tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan
memelihara kesuburan tanah.

Pengertian hutan lindung seringkali disamakan dengan kawasan lindung
atau cagar alam. Cagar alam atau biasa disebut kawasan lindung biasanya
merujuk pada kawasan yang berfungsi melindungi kekayaan hayati. Oleh
karena itu, fungsinya sangat berbeda dengan hutan lindung. Kawasan lindung
kini mempunyai arti yang lebih luas dan mencakup hutan lindung.

Kawasan lindung adalah kawasan yang bertujuan melindungi kelestarian
lingkungan hidup, termasuk sumber daya alam dan sumber daya buatan.
Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan



BAB 2

PENTINGNYA PELESTARIAN ALAM

A. KONDISI LINGKUNGAN

Kondisi lingkungan saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan iklim, polusi, deforestasi, dan penurunan biodiversitas. Beberapa
masalah utama meliputi perubahan Iklim seperti kenaikan suhu global yang
disebabkan oleh emisi gas rumah kaca berdampak pada cuaca ekstrem,
pencairan es, dan naiknya permukaan laut. Perubahan iklim juga berpengaruh
pada sistem pertanian dimana kondisi cuaca yang tidak menentu dan ekstrem
dapat mempengaruhi hasil panen yang akan berdampak pada kualitas dan
ketahanan pangan. Polusi air, tanah dan udara dari berbagai sumber seperti
kendaraan, industri, dan limbah rumah tangga mempengaruhi Kesehatan
manusia dan ekosistem. Deforestasi melalui perilaku penebangan hutan
untuk keperluan pertanian, pemukiman, dan industri mengakibatkan
hilangnya habitat berbagai spesies, yang juga berdampak pada penurunan
biodiversitas atau penurunan keanekaragaman hayati yang dapat merujuk
pada penurunan jumlah dan variasi spesies, gen yang berpengaruh pada
keseimbangan ekologi dan layanan lingkungan yang vital. Untuk itu
diperlukan upaya pelestarian alam demi mendukung keberlangsungan
kehidupan di bumi dan memastikan generasi yang mendatang dapat
menikmati dan memanfaatkan sumber daya alam dengan cara berkelanjutan.

Gambar 2.1. Polusi Udara
Sumber: www.kompas.com
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BAB 3

BUMI ANIM HA

A. PULAU PAPUA

Pulau Papua adalah pulau paling timur Indonesia yang berbatasan
langsung dengan negara tetangga yaitu Papua Nugini. Pulau Papua dibagi
menjadi 7 wilayah adat diantaranya Mamberamo-Tami (87 suku), Anim Ha
(29 suku), Saereri (31 suku), Mee Pago (11 suku), La Pago (19 suku), Domberai
(52 suku), dan Bomberai (19 suku)(Effendy, 2023). Setiap wilayah adat terdiri
atas beberapa kabupaten serta memiliki ciri khas tersendiri. Wilayah adat ini
menjadi dasar atas pemekaran daerah Papua menjadi beberapa provinsi
yakni Provinsi Papua Selatan, Provinsi Papua Tengah, Provinsi Papua
Pegunungan, dan Provinsi Papua Barat Daya (Fauzani, 2023). Sehingga jumlah
provinsi di pulau Papua menjadi 6 provinsi.

WILAYAH ADAT PAPUA

Wilayat Adat 5 - SAIRERI
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Gambar 3. 1. Sebaran Wilayah Adat di Papua
Sumber: www.Kompasiana.com
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BAB 4
KEHIDUPAN MASYARAKAT

DI BUMI ANIM HA

A. SUKU DAN SUB-SUKU DI BUMI ANIM HA

Bumi Anim Ha, yang terletak di ujung selatan Papua, Indonesia, adalah
rumah bagi berbagai suku dan sub-suku yang masing-masing memiliki marga
dengan identitas dan warisan budaya yang unik. Setiap suku di wilayah ini
memiliki struktur yang menghubungkan mereka dengan sub-suku dan marga-
marga terkait. Struktur ini tidak hanya mencerminkan keberagaman, tetapi
juga menunjukkan keterkaitan antara suku-suku dan sub-suku dalam jaringan
adat yang memperkuat identitas bersama di Bumi Anim Ha.

Terdapat beberapa suku yang mendiami wilayah Bumi Anim Ha, yaitu
Suku Marind, Muyu, Mandobo, dan Asmat. Dari berbagai suku yang ada, Suku
Marind merupakan yang terbesar dan memiliki pengaruh dalam kehidupan
sosial, budaya, dan adat istiadat di Bumi Anim Ha. Suku Marind tidak hanya
dikenal karena jumlah populasinya yang signifikan, tetapi juga karena
perannya dalam menjaga dan melestarikan tradisi serta adat yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Hubungan mereka dengan alam sangat erat,
tercermin dalam berbagai upacara adat dan sistem kepercayaan yang terus
dipraktikkan hingga saat ini.

Mengacu pada populasinya yang signifikan, penting untuk menjabarkan
struktur suku dan sub-suku dari Suku Marind di Bumi Anim Ha. Suku Marind
terbagi menjadi beberapa sub-suku dan marga, masing-masing dengan peran
dan fungsi yang khas dalam menjaga kelestarian adat dan identitas budaya
mereka. Dengan memahami struktur ini memberikan wawasan mendalam
tentang dinamika sosial yang ada di antara sub-suku dan marga, serta
bagaimana mereka bersama-sama memperkuat jaringan adat yang
menyatukan masyarakat di Bumi Anim Ha.



BAB 5

ADAT SASI

A. ADAT SASI

Definisi sasi berasal dari kata “sanksi” yang berati larangan. Sasi adalah
larangan untuk memanfaatkan sumber daya alam, baik di darat maupun di
laut dalam jangka waktu tertentu yang bertujuan untuk kepentingan ekonomi
masyarakat. Sasi juga dapat diartikan sebagai larangan untuk mengambil dan
merusak sumber daya alam yang ada dalam jangka waktu tertentu guna
menjaga kelestarian alam sumber daya alam tersebut (Kusumadinata, 2015).

Sasi memiliki aturan dan prosedur pelaksanaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, serta pengawasan vyang bertujuan untuk menjaga
keseimbangan lingkungan dan memastikan sumber daya alam dapat
dimanfaatkan oleh generasi mendatang. Hukum adat ini mengajarkan bahwa
manusia harus mempertahankan kelangsungan makhluk hidup lain dan tidak
menggunakan sumber daya alam secara berlebihan yang dapat merusak
keseimbangan alam (Sofyaun, 2012).

Sasi sendiri adalah salah satu upaya konservasi sumber daya alam
berbasis kearifan lokal yang tersebar di wilayah Indonesia bagian timur
tepatnya pada daerah kepulauan Maluku hingga ke pulau Papua.

B. ADAT SASI DI BUMI ANIM HA

Adat sasi yang terdapat pada bumi Anim Ha memiliki perbedaan pada
setiap sukunya, hal ini dikarenakan masyarakat di bumi Anim Ha terdiri dari
beberapa suku dan sub sukunya sehingga proses dan adat sasi pada setiap
sukunya pun berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dilihat pada definisi sasi,
jenis sasi, lama adat sasi berlangsung dan lain sebagainya. Adapun Perbedaan
ini dapat dilihat dari adat sasi menurut Suku Kanum, Yei dan Marind, sebagai
berikut.
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HUTAN, KEHIDUPAN,
DAN ADAT SASI

PELESTARIAN TRADISI DI BUMI ANIM HA

Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman hayati
yang luar biasa, memiliki kekayaan alam yang tak ternilai. Di antara
kekayaan tersebut, hutan-hutan di Papua merupakan salah satu yang
paling penting, baik dari segi ekologi maupun budaya. Hutan bukan
hanya sekadar kumpulan pepohonan, tetapi juga tempat bernaungnya
kehidupan dan tradisi yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Salah satu tradisi tersebut adalah adat Sasi, sebuah kearifan lokal
yang berfungsi sebagai penjaga harmoni antara manusia dan alam.

Dalam buku ini, kami ingin membawa para pembaca menjelajahi
keindahan serta kompleksitas hutan di Bumi Anim Ha dan memahami
betapa pentingnya adat Sasi dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Tradisi Sasi bukan hanya sebuah ritual, tetapi sebuah
simbol dari kebijaksanaan leluhur yang telah terbukti mampu menjaga
kelestarian alam hingga kini. Namun, di tengah arus modernisasi dan
eksploitasi sumber daya alam yang kian tak terkendali,
keberlangsungan hutan dan adat ini menghadapi tantangan besar.

Melalui paparan ini, kami berharap dapat menggugah
kesadaran kita semua akan pentingnya menjaga warisan alam dan
budaya yang telah kita miliki, serta mengajak kita untuk bersama-
sama berperan aktif dalam upaya pelestarian ini. Hutan Papua adalah
paru-paru dunia, dan adat Sasi adalah penjaganya. Keduanya perlu
kita jaga dengan segenap kemampuan yang kita miliki.
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